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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat penghitung beras berbasis Arduino 

Uno guna meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam manajemen stok di PT. Jasa Prima Logistik 

Bulog. Dalam konteks globalisasi yang menuntut efisiensi dan akurasi. Alat yang dikembangkan 

diharapkan mampu memfasilitasi penghitungan dan pemantauan jumlah barang dengan cepat, 

akurat, dan efisien. Arduino Uno dipilih sebagai platform mikrokontroler karena kemudahan akses 

dan pemrogramannya serta kemampuan port input/output yang melimpah untuk menghubungkan 

sensor-sensor yang diperlukan. Tantangan dalam pengembangan termasuk pemilihan sensor yang 

tepat, pengembangan algoritma penghitungan yang akurat, dan integrasi dengan sistem manajemen 

stok yang ada. Dengan teknologi ini, perusahaan dapat memonitor stok beras secara real-time, 

mengurangi resiko kekurangan atau kelebihan stok. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

solusi yang handal dan terjangkau bagi dunia bisnis, khususnya dalam meningkatkan efisiensi 

manajemen stok beras di PT. Jasa Prima Logistik Bulog. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan Umum BULOG (Perum BULOG) adalah Badan Usaha Milik Negara yang berdiri 

pada tanggal 21 Januari 2003. Pendiriannya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2003 

tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 61 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 

2003 tentang Pendirian Perusahaan Umum (Perum) BULOG. Perum BULOG tidak lepas dari 

keberadaan lembaga sebelumnya yaitu Badan Urusan Logistik (BULOG). Sebab, Perum BULOG 

merupakan hasil peralihan kelembagaan atau perubahan status hukum Lembaga Pemerintah Non 

Departemen (LPND) menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam bentuk Perusahaan Umum 

(Perum). Perubahan status badan hukum BULOG juga mempengaruhi alur koordinasi vertikal yang 

semula berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden RI menjadi di bawah 

koordinasi Kementerian BUMN dan Lembaga Kementerian teknis lainnya. 

Dalam era globalisasi ini, kebutuhan akan efisiensi dan akurasi dalam berbagai bidang bisnis 

semakin meningkat [1]. Salah satu hal yang menjadi fokus perhatian adalah manajemen stok barang 

seperti PT. Jasa Prima Logistik Bulog yang selalu menyiapkan dan menyediakan stok beras, untuk 

mengoptimalkan operasional perusahaan, dan menghindari kekurangan stok. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu alat yang dapat membantu dalam menghitung dan memantau jumlah barang dengan 

cepat, akurat, dan efisien [2]. 

 Dengan memanfaatkan teknologi ini, diharapkan perusahaan-perusahaan dapat memonitor 

stok beras mereka secara real-time, mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, serta 

meminimalkan biaya operasional terkait manajemen stok. Arduino Uno merupakan sebuah platform 

mikrokontroler yang dapat diakses dan diprogram dengan mudah [3]. Kelebihan ini membuatnya 

menjadi pilihan yang ideal untuk mengembangkan alat penghitung beras yang dapat diintegrasikan 

dengan sistem manajemen stok. Arduino Uno mampu mengolah data dengan cepat dan memiliki 

banyak port input/output yang dapat digunakan untuk menghubungkan sensor-sensor yang 
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dibutuhkan dalam pembuatan alat penghitung beras [4].  Adapun permasalahan yang dihadapi dalam 

pengembangan alat ini antara lain pemilihan sensor yang tepat, pengembangan algoritma 

penghitungan yang akurat, dan integrasi dengan sistem manajemen stok yang sudah ada. Namun, 

dengan dukungan teknologi Arduino Uno, diharapkan dapat memberikan solusi yang handal dan 

terjangkau untuk meningkatkan efisiensi dalam manajemen stok beras [5]. Dengan latar belakang 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teknologi 

yang bermanfaat bagi dunia bisnis, terutama pada PT. Jasa Prima Logistik Bulog. 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian terdahulu, maka dengan penerapan untuk 

meningkatkan keamanan, melainkan dapat digunakan pula untuk ruangan terbatas lainnya. Maka, 

dengan ini peneliti mengambil judul penelitian ”Alat Penghitung Beras Pada PT. Jasa Prima Logistik 

Bulog Berbasis Arduino Uno”.penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat penghitung beras 

berbasis Arduino Uno sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

manajemen stok.  

2. Metodologi 

Adapun metodologi yang digunakan dalam mengimplementasikan metode pada penelitian ini 

sebagai berikut; Lokasi penelitian ini dilakukan pada Gudang Bulog yang beralamat di Jln. Yos 

Sudarso, Tenau. Tempat penelitian ini dipilih oleh peneliti karna tempat tersebut berkaitan dengan 

penggunaan alat penghitung beras menggunakan sensor infrared sehingga cukup memudahkan 

peneliti dalam merancang dan menguji alat tersebut. 

Prosedur pelaksanaan penelitin dilakukan secara bertahap sesuai dengan kerangka kerja 

penelitian yang telah dideskripsikan dalam bentuk tabel dan digambarkan dalam bentuk grafik, hal 

ini dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 1. 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan penelitian 
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Gambar 2. Prosedur penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tahap Uji Coba 

Tahap uji coba alat yang sudah dibangun oleh peneliti, peneliti akan melakukan beberapa 

pengujian untuk dapat memastikan bahwa alat yang sudah peneliti bangun tersebut sudah bisa 

berfungsi dengan baik. sebelum melakukan pengujian, harus dilakukan checking terhadap alat yang 

sudah dibangun dan. dipastikan alat yang dibangun sudah benar rancanganya. Uji coba ini sangat 

penting karena dengan adanya uji coba terhadap alat yang dibangun, maka peneliti dapat mengetahui 

kekurangan dari rancangan ini. 

3.2 Pengaplikasian 

Petunjuk penggunaan sistem ini yaitu, dimana ketika pengguna memulai dengan instalisasi 

komponen, pemasangan sensor infrared, dan buzzer sebagai bunyi bib pada saat sensor infrared 

mendeteksi adanya sebuah objek. Kemudian pengguna perlu untuk mengatur pin pada setiap alat 

serta mengupload program ke dalam arduino uno sebagai microkontroler, proses ini juga diikuti 

dengan pengujian pada sistem dimana pengguna dapat melewatkan sebuah objek atau benda tepat 

didepan sensor maka sensor akan membaca objek tersebut. proses ini juga perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem dapat digunakan secara efektif untuk menghitung beras pada PT. jasa 

prima logistik bulog. 

 

Gambar 2. Tampilan alat sensor 



11 
 

 

Gambar 3. Tampilan LED aplikasi pada percobaan pertama 

 

Gambar 4. Tampilan LED aplikasi pada percobaan kedua 

4. Kesimpulan 

Dari pegujian dan pembahasan tenang rancangan alat penghitung beras pada PT. jasa prima 

logistik bulog berbasis arduino uno. Penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Rancangan alat penghitung beras pada PT. jasa prima logistik bulog berbasis arduino Uno dapat 

berhasil dirancang dan dibuat dengan menggunakan komponen-komponen sesuai dengan desain 

yang telah dibuat. 

2. Pengujian kelayakan dilakukan dengan mengujikan alat yang telah selesai secara langsung 

kepada user. Dengan kesimpulan yang didapat bahwa alat dapat berfungi sebagaimana 

fungsinya.. 
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